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ABSTRAK 

Yetri N. Nabuasa,2017. Judul skripsi “Faktor-faktor Penyebab Jemaat Tidak 

Mengkonsumsi Makanan Pada Upacara Adat Kematian (Studi di Jemaat Bet’el Sambet 

Klasis Amanatun Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan Tahun 2022)”. Skripsi Program 

Studi Ilmu Pendidikan Teologi(IPTH) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Kristen Artha Wacana (UKAW) Kupang. 

Nabuasa.N.Y (*) Pellu L.H. (**)  Pabala.P.P (**) 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Faktor-faktor apakah yang menyebabkan 

jemaat tidak mengkonsumsi makanan pada upacara adat kematian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-faktor Penyebab Jemaat Tidak 

Mengkonsumsi Makanan Pada Upacara Adat Kematian (Studi di Jemaat Bet’el Sambet Klasis 

Amanatun Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan Tahun 2022. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif kualitatif. 

Penelitian bersifat kualitatif karena berupa penelitian yang prosedurnya menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di jemaat Bet’el Sambet Klasis Amanatun Utara. Yang menjadi 

informasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga jemaat Bet’el Sambet secara keseluruhan 

berjumlah 1001 orang, maka mengingat keterbatasan banyaknya informasi maka responden yang 

diambil dalam penelitian ini berjumlah 20 orang jemaat. Untuk pengumpulan data penulis 

menggunakan wawancara dan angket. Dari hasil pengolahan data dan analisis, penulis menarik 

kesimpulan bahwa Agama tidak mengajarkan bahwa jemaat tidak boleh mengkonsumsi makanan 

pada saat upacara adat kematian, akan tetapi jemaat mempunyai kepercayaan terhadap mitos yang 

menyebabkan jemaat tidak mengkonsumsi makanan pada upacara kematian karena arwah orang 

yang meninggal memegang atau mencelupkan tangan pada makanan yang disajikan di atas meja 

dan arwah orang yang meninggal berbicara dengan jemaat. Dalam dunia kesehatan orang yang 

meninggal pasti mengeluarkan aroma tidak sedap jika orang tersebut sebelum meninggal mengidap 

suatu penyakit tertentu. Saran (1) Gereja perlu memberikan pastoral kepada jemaat yang tidak 

mengkonsumsi makanan pada saat upacara kematian agar jemaat dapat mengkonsumsi makanan 

pada upacara kematian. (2) Jemaat harus diberi pemahaman bahwa kesehatan tidak akan terganggu 

bila mengkonsumsi makanan pada upacara kematian dan jemaat tidak akan mengidap suatu 

penyakit apapun. (3) Kepercayaan jemaat untuk tidak dapat mengkonsumsi makanan pada upacara 

kematian perlu dihilangkan sehingga jemaat bisa mengkonsumsi makanan pada upacara kematian. 

 

Kata Kunci : Mengkonsumsi Makanan Pada Upacara Adat Kematian. 
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